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PENDAHULUAN 

Rumah tangga merupakan unit yang terkecil dari susunan kelompok 

masyarakat. rumah tangga juga merupakan sencli dasar dalam membina dan 

terwujudnya suatu oegara. Indonesia sebagai negara yang bcrlandaskan pancasila 

yang didukung oleh umat beragama mustahil bisa terbeotuk rumah tangga tanpa 

perkawinan. Karena perkawinan tidak lain adalah permulaan dari rumah tangga. 

Dengan perkawinan tcrpeliharalah kehonnatan, keturunan, kcsehatan jasmaol dan 

rohani, jelasnya nasab seseorang. 1 

Ada tiga hal mengapa perkawinan itu menjadi penting. Petama: 

perkawinan adalah cara untuk ikhtiyar manusia melestarikan clan 

mengembangbiakk.an keturunanya dalam rangka melanjutkan kehidupan manusia 

di muka bumi. Kedua: perkawinan mcnjadi cara manusia menyalurkan hasrat 

seksual. Yang climaksud di sini adalah lebih pada kondisi terjaganya moralitas, 

dengan begitu perkawinan bukan semata-mata menyalurkan kebutuhan biologis 

secara seenaknya, melainkan juga menjaga alat reproduksi agar mcnjadi tetap 

sehat clan tidak disalurkan pada tempat yang salah. Ketiga: perkawinan 

merupakan wahana rekreasi clan tempat orang menumpahkan kcresahan hati clan 

membebaskan diri dari kesulitan hidup secara terbukakcpada pasanganya.2 
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Pada dasamya tujuan perkawinan ialah membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal, dalam undang-undang No. I tahun 1974 tcntang perkawioan. 

perkawinan ialah ikatan Jahir batin antara scorang pria dan wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 3 

Dari pengertian tersebut unluk mewujudkan keluarga yang bahagia. landasan 

utama yang perlu dibangun antara Laki-laki dan perempuan sebagai suami istri 

adalah adanya hak dan kewajiban di antara keduanya. Namun kenyataanya 

banyak terjadi kekerasan dalam masyarakat khususnya terhadap istri. 

Tindak Kekerasan dalam rnasyarakat sebenarnya bukan suatu ha! yang 

baru. Kekerasan sering dilakukan bersamaan dengan sala!J satu bentuk tindak 

pidana, seperti yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

misalnya pencurian dengan kekerasan (Pasal 365 KUHP), penganiayaan (Pasal 

351 KUHP). perkosaan (Pasal 285 KUHP), dan lain sebagainya. Tindak pidana 

tersebut dilakukan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan. sedangkan cara 

bagaimana kckcrasan dilakukan atau alat apa yang dipakai, masing-masing 

tergantung pada kasus yang timbul. Perbuatan tersebut dapat menimpa siapa saja, 

baik laki-laki maupun perempuao, dari anak-anak sampai dewasa. Namun, yang 

menarik perhatian publik adala!J kekerasan yang menimpa kaum perempuan 

fistri). Apalagi kalau kekerasan tersebut terjadi dal.am lingkup ruma!J tangga. 

Sering kali umiak kekerasan ini disebut kejahatan yang tersembunyi. Disebut 
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demikian, karena baik pelaku maupun korban berusaha untuk merahasiakan 

perbuatan tersebut dari pandangan publik.4 

Kenyataan ini yang menyebabkan minimnya respon masyarakat tcrhadap 

tindakan yang dilakukan suami dalam ikatan pemikahan. Istri memendam sendiri 

persoalan lersebul tidak tahu bagaimana menyelesaikan dan semakin yakin pada 

anggapan yang keliru, suami dominan terhadap istri. Rumah tangga, keluarga 

merupakan suatu institusi sosial paling kecil dan bersifat otonom, sehingga 

menjadi wilayah domestik yang tertutup dari jangkauan kekuasaan publik. 

Campur tangan terhadap kepenlingan masing-masing rumah tangga 

merupakan perbuatan yang tidak panU!S, sehingga timbuJ sikap pembiaran 

berlangsungnya kekerasan di dalam rumah tangga. Menurut Murray A. Strause 

(1996). bahwa kekerasan dalam rumah tangga mcrupakan moralitas pribadi dalam 

rangka mengatur dan menegakkan rumah tangga sehiogga terbebas dari jangkauan 

kekuasaan publik. 5 

Menurut Hasbianto ( 1996), dikatakan secara psikologi tiodak kekerasan 

pada istri dalam rumah tangga menyebabkan gangguan emosi, kecemasan, depresi 

) ang secara konsekuensi logis dapat mempengaruhi kesehatan reproduksinya. 6 

Meourut Dixoo-Mudler (1993) tentaog kaitan antara kerangka seksualitas 

atau gender dengan kesehatan reproduksi; pemaksaan hubungan seksual atau 

ti.odak kekerasan terhadap istri mempengaruhi kesehatan seksual istri. Tindak 

,..e .. msao dalam konteks kesebatan reproduksi dapa1 dianggap tindakan yang 
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